BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penélitian

Berdasarkan fokus telaahan dalam penelitian ininyakendeskripsikan
mengenai hubungan antara sikap terhadap pembelajarsgan pelaksanaannya
pada widyaiswara dilingkungan Pusat Pendidikan delatihan Geologi
Bandung, maka penelitian ini menggunakan metodeelii@am deskriptif
korelasional. Dengan menggunakan pendekatan kantit

Zainal Arifin(2011:41) menyatakan :

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dig@mauntuk menggambarkan

(to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalamantg

fenomena dan peristiva yang terjadi saat ini, b@ektang fenomena

sebagaimana adanya maupun analisis hubungan aeté@gai variable dalam

suatu fenomena.

Adapun karakteristik dari penelitian deskriptif @@sarkan para pendapat ahli
dapat disimpulkan :

1. Penelitian deskriptif cenderung menggambarkan sé@temena yang
terjadi saat ini secara apa adanya, teratur-kemagngutamakan
objektivitas, dan dilakukan dengan cermat.

2. Variable yang diteliti tidak dimanipulasi atau tdaada perlakuan
(treatment)

Salah satu penelitian deskriptif adalah penelikarelasional. Zainal Arifin

(2011:48) mengatakan “penelitian korelasi mempeldjabungan dua variabel

atau lebih, yakni hubungan variasi dalam satu bati@lengan variasi dalam
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variabel lain. Derajat hubungan variabel-variabelydtakan dalam satu indeks
yang dinamai koefisien korelasi”.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat hubamgdua variabel tanpa coba
merubah atau mengadakan perlakuan terhadap vaviababel tersebut.
Pemilihan metode deskriptif korelasional dalam figae ini didasari oleh
maksud dari peneliti yang ingin mengkaji dan melihabungan antara sikap
terhadap pembelajaran dengan pelaksanaannya pagaiswara dilingkungan
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Geologi Bandung.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang dimaksud oleh peneliti dala@nelitian ini terlihat

pada bagan di bawah ini :

Variabel Dependen/ Terikat

(Y)

Pelaksanaan dalam
merencanaakan pembelajarah

Variabel Independen/ Bebas

Pelaksanaan dalam

) melaksanakan pembelajaran
Sikap Widyaiswara terhadap
pembelajaran Pelaksanaan dalam

mengevaluasi pembelajaran

Bagan 3.1
Desain Penelitian Hubungan Antara Variabel Independen dengan
Variabel Dependen
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C. Populas dan Samped Penelitian
1. Populas Pendlitian

Populasi merupakan unsur penting dalam penelitiang pada hakikatnya
merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasupakan sumber data yang
memungkinkan informasi yang berguna untuk memplbrblerbagai data atau
informasi yang dibutuhkan.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitianasalah seluruh pegawai
di pusat pendidikan dan pelatihan geologi Banduaggyberjumlah 35 orang.
Data terlampir.
2. Sampd Pendlitian

Sampel adalah bagian dari karakteristik populasigyalijadikan objek
penelitian. Penentuan jumlah sampel dilakukan derggea sampel total, yaitu
semua anggota populasi dijadikan anggota sampedaBarkan pendapat di atas
dalam penelitian ini sampel yang diambil adalahyaiswara dilingkungan pusat

pendidikan dan pelatihan geologi Bandung yang bdgh 45 orang. Data

terlampir.
Tabel 3.1
Anggota Sampel Pendlitian
No JenisKelamin Populasi Sampsel
1. Laki-Laki 31 31
2. Perempuan 4 4

Jumlah
45 45
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D. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahfahaman dalam menafsiikalah-istilah yang
digunakan dalam proposal ini, maka perlu adanygefssan sebagai berikut:
Dari beberapa pendapat tentang sikap, peneliti efensikan sikap untuk
penelitian ini, bahwailkap adalah kesadaran widyaiswara yang dapatsaieaa,

memikirkan, dan membuat tindakan atau perilaku aggp pembelajaran, yang

berdasarkan dari hasil evaluasi terhadap pembatajar
1. Widyaiswara
Dalam penelitian ini yang dimaksud widyaiswara yaiara pengajar yang
ditugaskan untuk mengajar dilingkungan PUSDIKLATolegi Bandung.
E. Instrumen Pendlitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul dB@mi mencapai
objektivitas data, maka alat yang digunakan untwdngampulkan data harus
relevan dengan mempertimbangkan kepraktisan dareefdan kehandalan alat
tersebut. Berdasarakan hal tersebut, maka alatupgng data yang digunakan
adalah observasi, angket atau kuisioner, dan daldimentasi.

1. Skala Sikap (attitude scale)

Menurut Zainal Arifin (2011:235) secara umum, “gkdiartikan sebagai
suatu kesiapan yang kompleks dari seorang indiniduk memperlakukan suatu
objek (orang, benda, lingkungan, sekolah, dan l&m}- dengan cara, metode,
teknik, dan pola tertentu.”

Ada tiga komponen sikap yang harus diperhatikamrdapengukurannya

yaitu kognisi (pengetahuan), afeksi (perasaan), #anasi (kecendrungan
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bertindak ) seseorang terhadap objek. Pada panilitii skala sikap digunakan
untuk mengukur sikap widyaiswara yang tertuang rdatebuag angket yang
didalamnya terdapat pernyataan-pernyataan tentdwagp svidyaiswara dalam
pembelajaran.

Alat pengukur yang akan digunakan dalam mengukapsini yaitu skala
sikap yang dikembangkan oleh Rensis Likert yangmik dengan nama skala
Likert. Dalam sekala ini responden akan diberikama genis pernyataan yaitu
pernyataan positif dan negatif. Tiap item dibagldam lima skala, yaitu sangat
setuju, setuju, tidak tentu, tidak setuju, dan aatigak setuju. Setiap pernyataan
positif diberi bobot 4, 3, 2, 1, dan 0, sedangkampataan negatif diberi bobot

sebaliknya yaitu 0, 1, 2, 3, dan 4. Seperti tabidawdah ini :

Tabel 3.2
Arah Pernyataan dan Nilai Skala Sikap
Arah Pernyataan SSS | R TS| STS
Positif atau menyenangkan 5 4 3 2 1
Negatif atau tidak menyenangkan 1 2 3 A4 5
Keterangan X SS : Sangat Setuju
S : Setuju
R : Ragu

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju
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2. Angket

Pada penelitian ini peneliti menggunakan angketsthetur untuk
widyaiswara dengan skala Likert, dimana dalam aintgheh disediakan berbagai
alternatif jawaban yang akan memudahkan widyaiswanduk menjawab
pertanyaan, seperti yang diungkapkan Zainal Arf#@11: 228) bentuk angket
berstruktur jawaban tertutup adalah “ angket yaetas pertanyaan sudah
tersedia berbagai alternative jawaban”.

Instrumen angket ini digunakan untuk mengukur kepusan widyaiswara
dalam melaksanakan pembelajaran. Alat pengukur w&kag digunakan dalam
mengukur kemampuan ini yaitu yang dikembangkan &temsis Likert yang
dikenal dengan nama skala Likert.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan angketeaglitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Merumuskan tujuan angket dan menetapkan batasannya.

b. Menjabarkan variabel penelitian menjadi sub-vatighaag lebih spesifik.

c. Merumuskan indikator-indikator yang akan dijadikagrtanyaan melalui

kisi-kisi instrumen penelitian.

d. Menyusun pernyataan angket.

3. Observas

Obeservasi atau pengamatan merupakan suataik tektau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakanapeign terhadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Menurut Za&néh (2011:231). "observasi

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukamgae jalan pengamatan
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dan pencatatan secara sistematis, logis, obje&tifrdsional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi sebenarnya maupummdsituasi buatan untuk
mencapai tujuan tertentu”.

Pelaksanaan observasi dalam penelitian ini rtujo@n untuk
memperoleh informasi pendudukung dari mulaagendahuluan, pengamatan
sampai akhir penelitian, yang berkaitan denghal-hal yang berhubungan
dengan masalah dari penelitian ini, sehinggaeliti memperoleh data atau
informasi yang cukup untuk mendukung data darrumsen yang lain.

4. Studi Dokumentasi

Zainal Arifin (2011:242) menjelaskan “studi dokuntesi adalah teknik
untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahaulisekantor atau sekolah”.
Dalam penelitian ini, studi dokumentasi digunakamulk memperoleh data dan
informasi pendukung yang relevan dengan masaladlipan, diantaranya yaitu :
kurikulum pelatihan, SAP, Silabus, RPP, lembar,sdah lain-lain.

F.  Teknik Pengembangan Instrumen
1. Uji ValiditasInstrumen

Pengujian validitas instrumen yang dilakukan pedam tama adalah
pengujian validitas konstruk. Menurut Zainal Arififl2011:247) *“validitas
konstruk atau yang disebut validitas logis, berkenadengan pertanyaan
hinggamana suatu tes betul-betul dapat mengobsedass mengukur fungsi
psikologis yang merupakan deskripsi prilaku peséidé& yang akan diukur oleh
tes tersebut”, dan Sugiyono (2008:352) “untuk mg@ngaliditas konstruk, maka

dapat digunakan pendapat dari ahdkperts judgement). Setelah pengujian
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konstruk dari ahli selesai maka diteruskan denganoba instrumen kepada 30
orang sampel yang diambil dari populasi”.

Penelitian ini menggunakan instrumen angket yaagifiat menghimpun data
sehingga tidak perlu standarisasi instrumen, caanman validitas isi dan validitas
konstruk.

a. Validitasls (Content Validity)

Validitas isi. menunjukan kemampuan instrumen  p&asli dalam
mengungkap atau mewakili semua isi yang hendakuditkengujian validitas isi
instrumen pada penelitian ini menggunakan pendaatahli é€xperts judgement).
Peneliti meminta bantuan kepada dosen KurikulumTagmologi Pendidikan yang
ahli dalam hal pendidikan dan pelatihan, bahan @gadidikan dan pelatihan dan
dosen ahli evaluasi pendidikan dan pelatihan. RBemgwaliditas isi instrumen
dengan caraexperts judgement adalah dengan menelaah kisi-kisi terutama
kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-pattanyaan.

Setelah dilakukarexperts judgement, maka dilakukan uji coba instrument
bukan pada sampel penelitian.

Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasiaaa variabel atau item
dengan skor total variabel. Cara mengukur validkasstruk yaitu dengan
mencari korelasi antara masing-masing pertanyaamgahe skor total
menggunakan rumus teknik korelgsioduct moment. Dengan rumus sebaga

berikut:

o Nx-(EXEY)
T JINEXT - (@X)THNEY - ()T
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(Sumber : Arifin, 2009: 254)
Keterangan :
Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Banyaknya subjek (peserta tes)
X = Skor tiap butir soal
Y = Skor total
Selanjutnya koefisien korelasi yang diperoleh eénptetasikan ke dalam

klasifikasi koefisien validitas berikut :

Tabel 3.3

Kriteria Validitas Butir Soal
Koefisien Korelas I nterpretasi
0,800< ryy < 1,00 Validitas Sangat Tinggi
0,600< ryy < 0,800 Validitas Tinggi
0,400< ryy < 0,600 Validitas Sedang
0,200< 1,y < 0,400 Validitas Rendah
0,000< ryy < 0,200 Validitas Sangat Rendah

(Sumber : Arikunto, 2006:276)

Setelah itu diuji tingkat signifikansinya dengannggunakan rumus:

(Sugiyono, 2008:230)
Nilai thiung Kemudian dibandingkan dengan nilgiddengan taraf nyata 0,05
dengan derajat kebebasan (dk) = n — 2.Apabilaggt tave, berarti korelasi

tersebut signifikan atau berarti.
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1. Uji Reliabilitas

Zainal Arifin (2011:249) mengatakan: reliabilitadalah derajat konsistensi
instrumen yang bersangkutan. Suatu instrument ddpatakan reliable jika
selalu memberikan hasil yang sama jika diujikanapleelompok yang sama pada
waktu atau kesempatan yang berbeda”.

Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkiata sesuai dengan
tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal tersebwkdian uji reliabilitas dengan
menggunakan metodelpha Cronbach atau koefisien alpha. Teknik ini dapat
digunakan untuk menguiji reliabilitas test dan slsakap. Rumus yang digunakan

untuk Koefisien Alpha :

Rec't g’
re g 2%,
R-1" o;

Keterangan:
R : Jumlah butir soal

=? : varian butir soal

-

w2 @ varian skor total

Adapun rumus untuk menghitung varians dari skomitadalah sebagai

berikut:

5= =
: N

Keterangan :

53 = Varians tiap butir soal
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Yx* = Jumlah skor tiap item
(>x)* = Jumlah kuadrat skor tiap item
n = Jumlah responden

G. Teknik AnalisisData

Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangdan mengumpulkan
data-data, maka langkah selanjutnya yadidpkukan peneliti adalah
melakukan analisis data. Data yang dikumpulkamerupakan data yang
masih bersifat mentah karena data yang diperolesihmaerupa uraian yang
penuh  deskripsi mengenai subjek yamlifeliti seperti = pengetahuan,
pengalaman, pendapat maupun hal-hal lain yaedkaitan dengan masalah
yang sedang diteliti.

Data tersebut dianalisis sehingga lebih mé&miihakna. Tujuan dari
analisis data adalah menyederhanakan $eludata yang terkumpul,
menyajikanya dalam susunan yang sistematsmudian mengolah dan
menafsirkan atau memaknai data yang sebelumnyadé&ampulkan.

1. Pengolahan Data Kuantitatif
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahadkedua variabel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnadalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji radiiasnya) dengan distribusi
normal baku. Distribusi normal baku adalah datagyt@tah ditransformasikan ke

dalam bentuk Zscore dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kobrmg
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Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji mtitasnya dengan data normal

baku.

Berikut langkah-langkah perhitungan uji Kologoromigov (Irianto, 2009:

272-273) :

1) Susun data secara berurutan mulai dari yakgdibrdiikuti dengan frekuensi
masing-masing, frekuensi kumulatif (F) serta rdanasing-masing skor.

2) Probabilitas nilai Z dapat dicari pada tabelBésaran adiperoleh dengan
mencari selisih antara f/n dengan<PZ. sedangkan ;adiperoleh dengan
mencari selisih antara f/n dengan a

3) Bandingkan angka tertinggi dagi@engan tabel Kolmogorov Smirnov.

Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut:

Terima H jika & maksimak Digpel

Tolak H, jika & maksimal > Rype
Pada penelitian ini, uji normalitas menggunakdmantuan program

pengolah data SPSS X®Ratistical Product and Service Solution) dengan uji

normalitasone sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujiannya adalgka
nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabdg < 0.05 maka distribusi
datanya adalah tidak normal, sedangkan jikai niig. (Signifikansi) atau
nilai probabilitas > 0.05 maka distribusi data adalah normal.

b. Analisis Korelasi
Zainal Arifin  (2011:271) mengatakan *“analisis kasel adalah untuk

mengukur derajat hubungan dan bagaimana eratnymbab itu.”
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Analisis korelasi untuk data intervakarl Pearson menggunakan rumus

Pearson Product-Moment, yaitu :

Xy
J Ex)(Zy)

T =

c. Uji Hipotesis
Zainal Arifin (2011:281) mengemukakan:

Untuk menguiji hipotesisnya, dapat digunakan haegadn kritik produk
momen. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagaubher
Merumuskan Ho dan Ha

Menentukan taraf nyata) dengan n

Menentukan r hitung dan r table, kemudian di bagikm
Menentukan keputusan

Membuat kesimpulan

1 R0 N

H. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Pendlitian

Tahap-tahap pelaksanaan penelitian dimuldari persiapan awal
penelitian hingga sampai dengan penyusunan lapakair. Sebagai sumber
rujukan, peneliti mengacu pada tahapan pénelityang diungkapkan oleh
Zainal Arifin (2011:302), yaitu :

1. Persiapan pengumpulan data.

Langkah-langkah dalam tahapan ini adalah membugpopal penelitian
yang didalamnya terdapat kegiatan seperti memmtiasalah, studi pendahuluan,
merumuskan masalah, merumuskan anggapan dasarjimpendekatan, dan
menentukan variabel dan sumber data. Kemudian ek proses perizinan

penelitian dari mulai jurusan KURTEKPEND, FIP, dBAAK.
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2. Pelaksanaan pengumpulan data

Langkah dalam tahapan ini adalah melaksanakn pemgjan data yaitu
membagikan instrumen angket kepada widyaiswara yadg dilingkungan
PUSDIKLAT Geologi Bandung yang berjumlah 35 orarighopeneliti, yang
sebelumnya instrumen tes dan angket tersebut duasih uji coba darexpert
judgement.
3. Pengolahan data

Pada tahan ini peniliti mengolah data menggunakarus-rumus yang telah
disebutkan diatas. Yaitu rumus Skala sikapoduct moment, dan Koefisien
Alpha.
4. Penyusunan laporan penelitian

Pada tahapan ini peneliti menulis laporan seseaigan data yang telah

didapatkan.



